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Abstract: Antenatal care is an essential service in reducing maternal mortality. However, several 

studies have shown that distance, cost, time and quality of service affect the decline in ANC visits. For 

this reason, technology-based innovation (telehealth) is needed to overcome this. The aim was to 

evaluate the impact of using telehealth on increasing the number of antenatal care visits.  The method 

used was PRISMA from electronic databases: Scopus, Clinical Key Nursing, Science Direct and 

Proquest. The results showed that telehealth can expand the range of services, is effective, efficient 

and flexible in terms of cost and time, and there is no significant difference in the quality of the 

examination results. In conclusion, through easy access and more efficient costs offered by telehealth, 

it has a positive impact on increasing the number of antenatal care visits. This also has implications for 

the world of nursing, not only expanding maternity services but continuing to adapt to the massive 

development of technology to welcome the era of Society 5.0. 
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Abstrak: Antenatal care merupakan suatu layanan esensial dalam penurunan Angka Kematian Ibu. 

Meskipun demikian, beberapa penenlitian menunjukan bahwa jarak, biaya, waktu dan kualitas layanan 
mempengaruhi penurunan kunjungan ANC. Untuk itu, dibutuhkan inovasi berbasis teknologi 
(telehealth) untuk mengatasi hal tersebut. Tujuannya untuk mengevaluasi dampak penggunaan 
telehealth terhadap peningkatan jumlah kunjungan Antenatal Care.  Metode yang digunakan adalah 
PRISMA dari database elektronik: Scopus, Clinical Key Nursing, Science Direct dan Proquest. Hasilnya 
telehealth dapat memperluas jangkauan pelayanan, efektif, efisien dan flexibel dalam hal biaya dan 
waktu, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terkait kualitas hasil pemeriksaannya. 
Kesimpulannya melalui akses yang mudah dan biaya yang lebih efisien yang ditawarkan telehealth, 
sangat memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah kunjungan antenatal care. Hal ini juga 
berimplikasi pada dunia keperawatan, tidak hanya memperluas pelayanan maternitas tetapi terus 
beradaptasi dengan masifnya perkembangan teknologi untuk menyambut era Society 5.0. 

Kata Kunci : Telehealth, Perawatan Antenatal, Perawatan Prenatal Virtual 

 

PENDAHULUAN 
Kematian ibu merupakan 

masalah Kesehatan global hingga saat 
ini, terlebih di negara-negara 
berkembang. Meskipun demikian, 
mereka terus berupaya untuk 
menurunkan jumlah kasus kematian 
ibu untuk dapat mencapai target 
sustainable Development Goal (SDG) 
3 yakni menurunkan rasio kematian ibu 
menjadi kurang dari 70 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2030. 
(Herwansyah et al., 2022). Indonesia 

menjadi satu negara yang memiliki 
angka kematian ibu yang tinggi yakni 
305 kematian ibu setiap 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2015 
menurut sensus penduduk 
2010.KemenKes RI, 2020). 

Untuk mengatasi masalah 
global tersebut, pada tahun 2001, 
WHO kemudian mempromosikan 
model layanan prenatal care terbaru 
yang dikenal dengan Focus Antenatal 
Care (FANC) dengan hanya 4 kali 
kunjungan ANC untuk Wanita dengan 
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kehamilan tanpa komplikasi. Waktu 
kunjungan yang direkomendasikan 
adalah dua kali kunjungan pada 
trimester pertama antara minggu ke 8 
hingga minggu ke 12, kunjungan kedua 
pada minggu ke 16 dan dua kali 
kunjungan pada trimester ke tiga 
antara minggu ke 24 dan minggu ke 
38.(McHenga et al., 2019).Dikatakan 
bahwa Wanita hamil yang tidak 
melakukan kunjungan antenatal care 
memiliki risiko 3-4 kali lebih besar 
untuk meninggal akibat kompikasi 
kehamilan bila dibandingkan dengan 
yang mereka yang melakukan 
pemeriksaan prenatal.(Abby Rose 
Zollinger, 2022).  

Meskipun banyak penelitian 
yang membuktikan betapa pentingnya 
pemeriksaan antenatal care selama 
kehamilan, cakupan ANC di Indonesia 
masih belum memenuhi target WHO 
(Liana, 2019), meskipun Menurut hasil 
riset Kesehatan Dasar 2018  
menyatakan bahwa data cakupan 
antenatal dalam lima tahun terakhir 
yakni tahun 2013 sebesar 70 % dan 
74,1 % pada tahun 2018. (KemenKes 
RI, 2020).  

Beberapa penelitian 
menemukan adanya faktor-faktor 
seperti: jarak, pengaruh Covid-19, 
lama waktu tunggu, kurangnya fasilitas 
pelayanan antenatal, Wanita yang 
memiliki anak di rumah, faktor liburan, 
(Ghimire et al., 2023), (Fauzi et al., 
2021), (Herwansyah et al., 2022), 
(Marshall et al., 2023). Oleh karena itu, 
Salah satu inovasi yang terbaru 
berbasis teknologi dan mampu 
mengatasi beberapa hambatan 
sekaligus adalah penggunaan 
telehealth dalam pemeriksaan 
prenatal. (Shmerling et al., 2022)  

Banyak penelitian sebelumnya 
membuktikan dampak penerapan 
telehealth dalam antenatal care, tetapi, 
belum ada yang meninjau secara detail 
pengaruh dari penggunaan layanan 
telehealth tersebut dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan 
antenatal care. Hal ini yang menjadi 
alasan mendasar penelitian ini, untuk 
menganalisa penggunaan layanan 
telehealth terhadap peningkatan 
kunjungan antenatal care yang ditinjau 
dari luasnya jangkauan pelayanan, 
efektifitas maupun flexibilitas waktu, 
tempat dan biaya, serta kesetaraan 
kualitas pelayanan dan hasil dari 
kehamilan antara telehealth dan 
antenatal care konvensional yakni 
tatap muka. Literature Review ini 
bertujuan untuk mengevaluasi 
implementasi Antenatal Care berbasis 
teknologi yakni telehealth dalam 
meningkatkan jumlah kunjungan 
Antenatal Care yang ditinjau dari 
luasnya jangkauan pelayanan, 
efektifitas maupun flexibilitas waktu, 
tempat dan biaya, serta kesetaraan 
kualitas pelayanan dan hasil dari 
kehamilan antara telehealth dan 
antenatal care konvensional yakni 
tatap muka. 
 
METODE  

Literature Review ini 
menggunakan metode PRISMA untuk 
mengevaluasi dampak dari 
penggunaan telehealth terhadap 
peningkatan kunjungan 
Antenatal/Prenatal Care yang mana 
menggunakan jurnal yang 
berkualifikasi Q1, Q2 dan Q3 yang 
dipilih dari database elektronik: 
Proquest, Clinical Key Nursing, 
Science Direct dan Scopus. dengan 
kata kunci yaitu; telehealth in antenatal 
care, virtual prenatal care.
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Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur 
 
Penulis/ 
Tahun 

Metode 
Penelitian 

Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

Atkinson 
et al., 
(2023) 

Studi kohort  
Narrative 
review/ 
systematic 
review. 

untuk mengidentifikasi 
penggunaan 
telehealth termasuk 
dampak dalam clinical 
safety, kepuasan 
pasien, cost 
effectiveness. 

Telehealth dapat menjangkau daerah 
pedesaan. Fleksibel karena bisa dilakukan dari 
rumah pasien. Efektif dari segi biaya. Tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pasien yang 
menerima perinatal care menggunakan 
telehealth dan tatap muka. 

Ghimire 
et al., 
(2022) 

Sistematic 
review 

Untuk menguji 
efektivitas dan kualitas 
dari penggunaan 
telehealth dalam 
perinatal care. 

Tidak ada perbedaan signifikan dalam hasil 
klinis. Pelayanan virtual dapat mengefisienkan 
waktu perjalanan maupun waktu menunggu, 
mengurangi absen bagi Wanita bekerja. 
Membatasi risiko kontak selama pandemic. 

Marshall 
et al., 
(2022) 

Cross- 
Sectional 
Study 
(SURVEY) 

Untuk mengetahui 
kecenderungan untuk 
menggunakan 
telehealth dimasa 
depan. 

Mayoritas responden berpendapat bahwa 
kunjungan prenatal meenggunakan telehealth 
nyaman, mudah, aman dan informatif. 
Sepertiga responden menyatakan keterbukaan 
untuk menggunakan telehealth di masa depan. 

Craighea
d et al., 
(2022) 

Mixed 
methode 

Untuk mengeksplorasi 
dampak telehealth 
dalam perawatan 

Telehealth menjadi salah satu solusi alternatif 
untuk memastikan pasien mendapatkan 
perawatan antenatal tepat waktu. 
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Penulis/ 
Tahun 

Metode 
Penelitian 

Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

prenatal pada  
Mehl et 
al., 
(2022) 

Mixed methods Untuk meneliti 
dampak telemedicine 
dan mengeksplorasi 
pengalaman pasien 
terhadap penggunaan 
telemedicine. 

Tidak ada perbedaan yang konseling yang 
signifikan antara pasien yang menggunakan 
telehealth dan tatap muka. Pasien merasa 
nyaman terkait biaya, waktu dan tempat yang 
lebih flexible.  

Toba et 
al., 
(2019) 

(retrospective 
comparison) 
Randomized 
controlled trial 
(RCT) 

Mengevaluasi 
penerimaan dan 
efektifitas pelayanan 
prenatal 
menggunakan 
pemantauan jarak 
jauh  

Ditemukan bahwa pemantauan prenatal care 
menggunakan remote monitoring merupakan 
inovasi yang efektife dari segi biaya dan dapat 
diterima pasien. 

Fryer et 
al., 
(2020) 

Naratif 

mengilustrasikan dan 
mendiskusikan 
dampak pandemic 
terhadap prenatal care 
dan kebutuhan untuk 
menggunakan 
telehealth . 

Penerapan telehealth menjadi pilihan yang 
penting untuk memastikan keselamatan dan 
efektif dalam pelayanan obstetric selama 
pandemic. 
 
 

Gao et 
al., 
(2022) 

Retrospektif 
study 

Meneliti penggunaan 
telehealth dalam 
prenatal care. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan dari jika 
dilihat dari hasil pemeriksaan prenatal antara 
pasien yang menggunakan telehealth dan tatap 
muka. 

Brown et 
al., 
(2020) 

Systematic 
review 

Untuk mengevaluasi 
penerapan telehealth 
dalam maternitas. 

Telehealth menjadi salah satu inovasi 
pelayanan maternitas yang dapat 
meningkatkan akses dan kualitas layanan 
didaerah pedesaan dan perkotaan.  

Kindle et 
al., 
(2021) 

RE-AIM 
retrospektif 
(experimental 
design) 

Untuk mengevaluasi 
penggunaan 
telehealth dalam 
pelayanan obstetric 
pada daerah yang 
kurang terjangkau. 

Penerapan telehealth terbukti efektif 
menjangkau daerah-daerah yang sebelumnya 
sulit terjangkau pelayanan prenatal dan 
postnatal. 
 
 

Morgan 
Allie 

Survey Mengevaluasi 
pengalaman ibu dan 
mengidentifikasi 
hambatan 
penggunaan 
telehealth. 

mayoritas pasien berpendapat akses terhadap 
prenatal care lebih mudah 
 
 

Sulaman
, et al., 
(2022) 

Exploratory 
research study 

Mengevaluasi 
kemungkinan 
penggunaan dimasa 
depan. 

Mayoritas pengguna bersedia menggunakan 
telehealth dimasa depan.  

Shmerlin
g et al., 
(2022) 

Survey Menjelaskan 
pemanfaatan 
telehealth sebagai 
alternatif untuk 
meningkatkan  akses 
dan kunjungan 
prenatal care 

Telehealth meningkatkan akses dan kunjungan 
antenatal care. Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam hal pelayanan maupun 
keamanan antara menggunakan telehealth dan 
tatap muka. 
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PEMBAHASAN  
Pengaplikasian telehealth telah 

banyak diteliti melihat penggunaanya 
yang massif Ketika pandemic. 
Ditemukan potensi penerapan 
telehealth atau dikenal dengan 
telemedicine sebagai salah satu 
inovasi terbaru berbasias teknologi 
yang terbukti dapat meningkatkan 
jumlah kunjungan antenatal care yang 
ditinjau dari aspek kemudahan akses, 
luasnya jangkauan, efektifitas dan 
flexibilitas dari segi waktu, biaya, 
kesetaraan kualitas layanan dan hasil 
pemeriksaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Craighead dkk & toba dkk menyatakan 
bahwa penggunaan telehealth dalam 
prenatal care terbukti merupakan salah 
satu pilihan yang inovatif dan 
efektif.(Craighead et al., 2022) & 
(Butler Tobah et al., 2019). Hasil yang 
positif dari penggunaan teleheath juga 
dapat ditemukan jika ditinjau dari 
luasnya jangkauan pelayanan prenatal, 
terutama pada daerah pedesaan dan 
juga tempat-tempat yang kekurangan 
fasilitas pelayanan Kesehatan. 
Telehealth yang merupakan pelayanan 
yang menerapkan pengontrolan jarak 
jauh sehingga jangkauannya menjadi 
sangat luas selama daerah tersebut 
memiiki akses internet (Atkinson et al., 
2023) 

Ketepatan waktu dalam 
pelayanan antenatal care sangat 
penting dalam pemantauan 
perkembangan janin dan Kesehatan 
ibu, sehingga penerapan telehealth 
sangat membantu dari segi waktu 
sangat efektif dikarenakan bisa 
dilakukan kapan saja, sangat flexibel  
karena bisa dilakukan dimana saja 
selama memiliki koneksi internet, 
sehingga para Wanita tidak perlu 
memikirkan ijin dari pekerjaan, harus 
bepergian ke fasilitas pelayanan 
Kesehatan yang mungkin jauh, atau 
mereka yang harus mencari penitipan 
anak. Begitu juga dengan 

biaya.(Atkinson et al., 2023), (Marshall 
et al., 2023), (Mehl et al., 2022), (Butler 
Tobah et al., 2019) 

Hal yang sangat penting juga 
untuk menjadi indicator pertimbangan 
dalam menerapkan penggunaan 
telehealth adalah tidak adanya 
kesenjangan atau perbedaan yang 
signifikan dari hasil pemeriksaan 
perinatal baik yang dilakukan 
menggunakan telehealth dan yang 
dilakukan secara langsung atau tatap 
muka.(Atkinson et al., 2023), (Ghimire 
et al., 2023), (Mehl et al., 2022), (Gao 
et al., 2022), (Shmerling et al., 2022) 

Penelitian-penelitian tersebut 
menjadi bukti kuat bahwa peralihan 
dari pelayanan tatap muka yang 
terpaksa dilakukan disebabkan karena 
pandemic, dapat terus diterapkan 
mengingat manfaat yang diperoleh 
sangat memberikan dampak positif 
dalam peningkatan kunjungan ANC. 
(Ghimire et al., 2023), (Marshall et al., 
2023), (Fryer et al., 2020), (Sulaman et 
al., 2022) 

Dengan penerapan telehealth 
yang baik, secara signifikan dapat 
mengatasi faktor-faktor yang 
menghambat kunjungan antenatal care 
seperti yang digambarkan pada latar 
belakang. Meskipun belum ditemukan 
banyak jurnal yang meneliti terkait 
pemanfaatan telemedicine di Indonesia 
khusunya dalam pelayanan maternitas 
tetapi jika dilihat dari aspek 
faktor-faktor penghambat, maka 
kurang lebih sama dengan 
penghambat yang dialami oleh 
negara-negara lain, sehingga 
penerapan di Indonesia bukan 
merupakan hal yang tidak mungkin 
untuk dilakukan. 

 
KESIMPULAN 

Dengan menggunakan teknologi 
telehealth, dapat menjangkau pelosok 
daerah dan mempermudah ibu hamil 
mengakses prenatal care, hal ini 
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sangat baik untuk meminimalkan 
kesenjangan akses layanan, sangat 
fleksibel dikarenakan bisa diakses dari 
rumah atau tempat kerja, dengan biaya 
yang lebih efisien, dan perawat tetap 
bisa memantau perkembangan 
kehamilan dengan kualitas yang tidak 
berbeda jika dilakukan secara tatap 
muka. Oleh karena dampaknya yang 
positif, penulis merekomendasikan 
penerapan telehealth sebagai suatu 
inovasi pelayanan Antenatal / Prenatal 
Care untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan antenatal care.  

Tentu saja perawat perlu memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam penggunaan 
telehealth serta memahami tentang 
etika dan privasi dalam penggunaan 
telehealth dalam melindungi infomasi 
pasien. Implikasinya dalam dunia 
keperawatan yakni mempermudah 
perawat menjangkau lebih banyak ibu 
hamil untuk memantau kondisi 
kehamilan mereka secara lebih 
menyeluruh dengan mudah, 
mengedukasi lebih banyak Wanita 
hamil untuk meningkatkan 
pengetahuan mereka tentang 
kehamilan dan janin mereka, dan 
memudahkan perawat dalam 
melakukan kolaborasi terkait 
pemeriksaan yang diperlukan selama 
kehamilan. Selain itu, perkembangan 
telehealth juga membuka peluang bagi 
ilmu keperawatan untuk terus 
beradaptasi dengan masifnya 
perkembangan teknologi untuk 
meningkatkan derajat Kesehatan 
Masyarakat dan menyiapkan 
keperawatan menyambut era Society  
5.0. 
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